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Abstrak Info Artikel 
Koperasi Wanita (KOPWAN) Bina Citra Wanita Bringkang yang 
berlokasi di Kecamatan Menganti, Gresik, memiliki peran strategis 
dalam pemberdayaan ekonomi perempuan melalui kegiatan simpan 
pinjam dan usaha produktif lainnya. Seiring dengan peningkatan 
aktivitas usaha, kebutuhan akan pengelolaan keuangan yang 
transparan dan akuntabel menjadi sangat penting, terutama dalam 
hal pelaksanaan audit internal. Permasalahan yang dihadapi koperasi 
ini adalah keterbatasan sumber daya manusia dalam melaksanakan 
audit internal yang sistematis serta belum optimalnya pemanfaatan 
teknologi informasi dalam pencatatan dan pelaporan keuangan. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas audit internal koperasi melalui penerapan 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang sederhana dan mudah 
dioperasikan oleh pengurus koperasi.Metode pelaksanaan meliputi 
analisis kebutuhan, pelatihan penggunaan SIA berbasis aplikasi 
sederhana, serta pendampingan langsung dalam penerapan audit 
internal menggunakan sistem tersebut. Kegiatan ini juga mencakup 
simulasi proses audit internal dengan studi kasus dari transaksi 
koperasi yang nyata. Hasil dari kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman dan keterampilan pengurus dalam 
melakukan audit internal secara mandiri, serta peningkatan efisiensi 
dan akurasi dalam pencatatan transaksi dan penyusunan laporan 
keuangan. Penggunaan SIA terbukti membantu memperkuat sistem 
pengendalian internal dan meningkatkan kepercayaan anggota 
terhadap pengelolaan koperasi. Diharapkan program ini dapat 
menjadi model replikasi untuk koperasi wanita lain yang 
menghadapi tantangan serupa dalam tata kelola keuangan.  
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Abstract 
Koperasi Wanita (KOPWAN) Bina Citra Wanita Bringkang located in 
Menganti District, Gresik, has a strategic role in women's economic 
empowerment through savings and loan activities and other 
productive businesses. Along with the increase in business activities, 
the need for transparent and accountable financial management is 
very important, especially in terms of internal audit. The problems 
faced by this cooperative are the limited human resources in carrying 
out systematic internal audits and the not optimal use of Information 
Technology in financial recording and reporting. This community 
service activity aims to improve the internal audit capacity of 
cooperatives through the implementation of a simple and easy-to-
operate Accounting Information System (SIA) by cooperative 
administrators.Implementation methods include needs analysis, 
training on the use of simple application-based SIA, as well as direct 
assistance in the implementation of internal audit using the system. 
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This activity also includes a simulation of the internal audit process 
with case studies of real cooperative transactions. The results of the 
activities showed an increase in the understanding and skills of the 
board in conducting internal audits independently, as well as 
increased efficiency and accuracy in recording transactions and 
preparing financial statements. The use of SIA is proven to help 
strengthen the internal control system and increase member 
confidence in cooperative management. It is hoped that this program 
can serve as a replication model for other women's cooperatives 
facing similar challenges in financial governance.  
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PENDAHULUAN 

Koperasi Wanita (KOPWAN) merupakan bentuk kelembagaan ekonomi yang 

bertujuan memberdayakan perempuan dalam bidang sosial ekonomi secara 

berkelanjutan. Salah satu koperasi yang aktif menjalankan fungsi ini adalah KOPWAN Bina 

Citra Wanita yang berlokasi di Desa Bringkang, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik. 

Dalam menjalankan aktivitas usahanya, koperasi menghadapi tantangan dalam hal tata 

kelola keuangan dan pelaporan yang transparan. Kondisi ini menunjukkan pentingnya 

penguatan audit internal untuk menjaga akuntabilitas dan keberlanjutan koperasi. 

Audit internal yang kuat berfungsi sebagai alat evaluasi atas kepatuhan prosedur, 

keakuratan laporan, dan efektivitas pengendalian internal. Namun, masih banyak 

koperasi, termasuk KOPWAN Bina Citra Wanita, yang belum memiliki sistem audit 

internal yang memadai, terutama karena keterbatasan sumber daya manusia dan belum 

optimalnya pemanfaatan teknologi informasi. Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) dapat menjadi solusi strategis dalam memperkuat fungsi audit internal koperasi. 

Penelitian oleh Anik (2020) dalam Jurnal Akuntansi Multiparadigma menunjukkan 

bahwa penerapan sistem informasi akuntansi secara signifikan meningkatkan kualitas 

laporan keuangan dan efektivitas audit internal pada koperasi simpan pinjam. Sementara 

itu, studi oleh Hidayat & Nugroho (2019) dalam Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan 

menekankan bahwa audit internal yang berbasis sistem digital membantu pengurus 

koperasi dalam mendeteksi kesalahan dan potensi fraud lebih dini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian ini dirancang untuk 

memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pengurus KOPWAN Bina Citra Wanita 

dalam menerapkan audit internal berbasis sistem informasi akuntansi yang sederhana 

dan sesuai dengan kebutuhan koperasi. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan 

kapasitas kelembagaan dalam mewujudkan tata kelola koperasi yang akuntabel dan 

transparan. 

Dalam Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan pemahaman pengurus dan pengawas koperasi tentang konsep 

dasar audit internal dan pentingnya sistem pengendalian internal dalam tata 

kelola koperasi. 
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2. Meningkatkan kemampuan teknis pengurus KOPWAN dalam menggunakan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) untuk pencatatan transaksi keuangan secara sistematis, 

akurat, dan efisien. 

3. Mendorong implementasi audit internal berbasis digital yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kapasitas KOPWAN, guna memperkuat transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan koperasi. 

4. Memberikan pendampingan langsung dalam proses audit internal menggunakan 

studi kasus dan data koperasi, sehingga peserta dapat mengaplikasikan 

keterampilan secara praktis. 

5. Mewujudkan sistem audit internal sederhana berbasis teknologi informasi yang 

dapat dijalankan secara mandiri dan berkelanjutan oleh KOPWAN Bina Citra 

Wanita. 

Manfaat Langsung Bagi Pengurus Koperasi: 

1. Peningkatan Kompetensi Audit Internal, Pengurus mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan praktis dalam melakukan audit internal secara sistematis dan 

profesional. 

2. Penguasaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), Pengurus mampu menggunakan 

aplikasi pencatatan keuangan berbasis SIA untuk meningkatkan efisiensi dan 

akurasi pelaporan. 

3. Penguatan Pengendalian Internal, Dengan adanya sistem audit yang terstruktur, 

pengurus dapat lebih mudah mengidentifikasi kesalahan, kecurangan, atau 

ketidaksesuaian prosedur. 

4. Peningkatan Kinerja Organisasi, Sistem yang tertib dan transparan akan 

mempermudah pengambilan keputusan yang berbasis data dan mendukung 

keberlanjutan koperasi. 

5. Dokumentasi Keuangan yang Lebih Rapi dan Terstandar, Pengurus memiliki acuan 

baku dalam pencatatan dan pelaporan, yang bermanfaat saat pemeriksaan, 

pelaporan tahunan, atau pengajuan mitra/hibah. 

Manfaat Langsung Bagi Anggota Koperasi: 

1. Meningkatkan Kepercayaan terhadap Pengelolaan Koperasi, Anggota merasa lebih 

aman dan percaya terhadap pengelolaan dana koperasi karena sistem audit dan 

pelaporan yang transparan. 

2. Ketersediaan Informasi Keuangan yang Akurat, Anggota dapat mengakses 

informasi keuangan koperasi yang lebih jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Mendorong Partisipasi Aktif, Transparansi pengelolaan keuangan akan mendorong 

anggota untuk lebih aktif dalam kegiatan koperasi, termasuk dalam musyawarah 

dan pengawasan. 

4. Perlindungan atas Simpanan dan Hak Anggota, Dengan audit internal yang kuat, 

potensi penyimpangan dapat diminimalkan sehingga simpanan dan hak anggota 

lebih terlindungi. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dan berbasis 

praktik langsung, yang melibatkan pengurus dan pengawas KOPWAN secara aktif dalam 

seluruh proses. Tahapan kegiatan dilaksanakan sebagai berikut 
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1. Observasi dan Analisis Kebutuhan (Needs Assessment) 

• Tim pengabdian yang dilakukan oleh dosen fakultas Ekonomi jurusan Akutansi 

melakukan kunjungan awal ke KOPWAN untuk mengidentifikasi kondisi eksisting 

sistem pencatatan keuangan dan audit internal. 

• Dilakukan wawancara dan diskusi dengan pengurus koperasi untuk mengetahui 

tantangan yang dihadapi serta kesiapan teknologi yang tersedia. 

2. Perancangan Materi dan Aplikasi SIA Sederhana 

• Menyusun materi presentasi . pelatihan yang meliputi konsep dasar audit internal, 

pengendalian internal koperasi, dan pengenalan sistem informasi akuntansi. 

• Mendesain format aplikasi SIA sederhana (menggunakan Excel atau software 

ringan) yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas SDM koperasi. 

 

3. Pelaksanaan Pelatihan (Presentasi dan Diskusi) 

• Pelatihan langsung dengan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan 

simulasi studi kasus. 

• Materi pelatihan mencakup: 

1. Prinsip dan prosedur audit internal koperasi 

2. Struktur pengendalian internal 

3. Pengenalan dan praktik penggunaan SIA 

4. Identifikasi kesalahan dan fraud dalam laporan keuangan 

4. Pendampingan Implementasi Audit Internal Berbasis SIA 

• Dilakukan pendampingan langsung terhadap pengurus dalam mencatat transaksi, 

menyusun laporan, dan menjalankan audit internal dengan data koperasi yang 

nyata. 

• Memberikan bimbingan teknis dalam mengisi dan mengoperasikan sistem 

pencatatan berbasis SIA yang telah disiapkan. 

5. Evaluasi dan Monitoring 

• Di akhir kegiatan, dilakukan evaluasi pemahaman dan keterampilan peserta 

melalui kuisioner dan umpan balik terbuka. 

• Monitoring dilakukan secara berkala untuk melihat keberlanjutan penerapan audit 

internal dan sistem informasi akuntansi setelah pelatihan selesai. 

6. Penyusunan Laporan dan Luaran 

• Tim menyusun laporan hasil pengabdian serta menyerahkan modul pelatihan, 

template audit internal, dan file aplikasi SIA kepada koperasi sebagai luaran. 

Pelaksanaan pengabdian ini, langsung di lakukan di Koperasi Wanita Bina Citra 

Wanita, di Desa Bringkan Kecamatan menganti Gresik dan dilakiukan pada bulan 25 maret 

2025 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di KOPWAN Bina Citra Wanita Bringkang 

telah dilaksanakan sesuai dengan rencana, dan memberikan dampak langsung terhadap 

peningkatan kapasitas pengurus koperasi dalam menjalankan audit internal secara lebih 

sistematis dan berbasis teknologi informasi. 

Pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman pengurus dan 

pengawas koperasi terhadap pentingnya audit internal dalam pengelolaan koperasi. Hal 
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ini ditunjukkan dari hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan skor rata-

rata pemahaman peserta dari 55% menjadi 85%. Peserta mampu mengidentifikasi peran 

audit internal dalam mencegah penyimpangan, menilai efektivitas sistem, serta menyusun 

rekomendasi perbaikan. 

Melalui pendampingan langsung, koperasi mulai menerapkan sistem informasi 

akuntansi berbasis Excel yang dirancang khusus untuk kebutuhan pencatatan transaksi 

harian, buku besar, dan laporan keuangan. Pengurus dapat mengoperasikan sistem ini 

secara mandiri setelah sesi pelatihan teknis. Sistem ini juga dilengkapi dengan format 

audit internal sederhana yang membantu pengawas melakukan pemeriksaan berkala. 

Sebelum kegiatan ini, pencatatan dilakukan secara manual dan kurang 

terdokumentasi dengan baik. Setelah penerapan SIA, proses pencatatan menjadi lebih 

terstruktur, meminimalkan kesalahan input, dan mempercepat penyusunan laporan 

bulanan koperasi. Keberadaan sistem ini juga membantu dalam proses evaluasi kinerja 

keuangan oleh pengawas dan rapat anggota. 

Sebagian besar peserta menyatakan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat dan 

mudah diterapkan dalam operasional koperasi. Mereka merasa lebih percaya diri dalam 

menjalankan tugas pengawasan dan pelaporan. Kegiatan ini juga mendorong terjadinya 

diskusi internal antara pengurus dan pengawas mengenai pentingnya dokumentasi dan 

transparansi. 

Beberapa peserta awalnya mengalami kesulitan dalam mengoperasikan komputer 

dan memahami alur sistem. Namun, pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung dan 

pendampingan intensif berhasil mengatasi hambatan ini. Selain itu, keberhasilan program 

ini juga didukung oleh komitmen pimpinan koperasi dalam mendorong transformasi 

digital secara bertahap. 

Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan yang partisipatif, berbasis praktik, 

dan sesuai konteks lokal dapat menghasilkan peningkatan kapasitas nyata pada koperasi 

tingkat desa. Penguatan audit internal berbasis SIA tidak hanya meningkatkan tata kelola 

koperasi, tetapi juga membangun kepercayaan dan partisipasi anggota. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di KOPWAN Bina Citra Wanita Bringkang telah 

dilaksanakan sesuai dengan rencana, dan memberikan dampak langsung terhadap 

peningkatan kapasitas pengurus koperasi dalam menjalankan audit internal secara lebih 

sistematis dan berbasis teknologi informasi. 

1. Peningkatan Pemahaman tentang Audit Internal 

Pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman pengurus dan pengawas 

koperasi terhadap pentingnya audit internal dalam pengelolaan koperasi. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan skor rata-

rata pemahaman peserta dari 55% menjadi 85%. Peserta mampu mengidentifikasi peran 

audit internal dalam mencegah penyimpangan, menilai efektivitas sistem, serta menyusun 

rekomendasi perbaikan. 

2. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Sederhana 

Melalui pendampingan langsung, koperasi mulai menerapkan sistem informasi akuntansi 

berbasis Excel yang dirancang khusus untuk kebutuhan pencatatan transaksi harian, buku 
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besar, dan laporan keuangan. Pengurus dapat mengoperasikan sistem ini secara mandiri 

setelah sesi pelatihan teknis. Sistem ini juga dilengkapi dengan format audit internal 

sederhana yang membantu pengawas melakukan pemeriksaan berkala. 

3. Peningkatan Efisiensi dan Akurasi Pelaporan 

Sebelum kegiatan ini, pencatatan dilakukan secara manual dan kurang terdokumentasi 

dengan baik. Setelah penerapan SIA, proses pencatatan menjadi lebih terstruktur, 

meminimalkan kesalahan input, dan mempercepat penyusunan laporan bulanan koperasi. 

Keberadaan sistem ini juga membantu dalam proses evaluasi kinerja keuangan oleh 

pengawas dan rapat anggota. 

4. Respons dan Antusiasme Peserta 

Sebagian besar peserta menyatakan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat dan mudah 

diterapkan dalam operasional koperasi. Mereka merasa lebih percaya diri dalam 

menjalankan tugas pengawasan dan pelaporan. Kegiatan ini juga mendorong terjadinya 

diskusi internal antara pengurus dan pengawas mengenai pentingnya dokumentasi dan 

transparansi. 

5. Tantangan dan Solusi 

Beberapa peserta awalnya mengalami kesulitan dalam mengoperasikan komputer dan 

memahami alur sistem. Namun, pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung dan 

pendampingan intensif berhasil mengatasi hambatan ini. Selain itu, keberhasilan program 

ini juga didukung oleh komitmen pimpinan koperasi dalam mendorong transformasi 

digital secara bertahap. 

Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan yang partisipatif, berbasis praktik, dan 

sesuai konteks lokal dapat menghasilkan peningkatan kapasitas nyata pada koperasi 

tingkat desa. Penguatan audit internal berbasis SIA tidak hanya meningkatkan tata kelola 

koperasi, tetapi juga membangun kepercayaan dan partisipasi anggota. 

SARAN 

1. Bagi Koperasi 

KOPWAN Bina Citra Wanita diharapkan terus menerapkan dan menyempurnakan 

sistem informasi akuntansi yang telah digunakan, serta mengembangkan prosedur 

audit internal sebagai bagian dari budaya organisasi. Selain itu, perlu dilakukan 

pelatihan lanjutan secara berkala untuk memastikan keberlanjutan praktik yang 

telah dibangun. 

2. Bagi Pengurus dan Pengawas  

Disarankan agar pengurus dan pengawas terus memperdalam pemahaman 

mereka terhadap prinsip-prinsip akuntansi dan audit internal, serta aktif 

mengikuti pelatihan atau bimbingan teknis yang relevan. Kemandirian dalam 

menjalankan sistem menjadi kunci keberlanjutan. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan/Pengabdian 

Perguruan tinggi dan institusi pengabdian diharapkan dapat mereplikasi program 

serupa di koperasi-koperasi lain, dengan menyesuaikan pendekatan terhadap 

kondisi lokal, kapasitas SDM, dan kesiapan teknologi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas jangka 

panjang penerapan audit internal berbasis sistem informasi di koperasi, serta 

dampaknya terhadap kepercayaan anggota dan pertumbuhan usaha koperasi. 
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